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Abstrak.   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan struktur Chart of Accounts (COA) pada 

perusahaan laba (Toko Royyan Jaya) dan organisasi nirlaba (Panti Asuhan Muslimat NU Budi Mulia), 

serta mengevaluasi sistem pengeluaran kas pada Bimbel Ahe Raja Edukasi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus komparatif. Analisis data mengikuti model 

Miles & Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perbedaan orientasi organisasi secara signifikan memengaruhi 

struktur COA; Toko Royyan Jaya menitikberatkan pada akun-akun komersial untuk mengukur 

profitabilitas, sementara Panti Asuhan Budi Mulia berfokus pada akun dana amanah untuk 
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akuntabilitas sosial sesuai PSAK No. 45. Di sisi lain, ditemukan bahwa Bimbel Ahe Raja Edukasi masih 

menggunakan sistem manual dengan risiko tinggi akibat perangkapan tugas. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Pengeluaran Kas, Pengendalian Internal 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia akuntansi modern menuntut setiap entitas, baik yang 

berorientasi laba maupun nirlaba, untuk menerapkan sistem pencatatan keuangan 

yang tertib, transparan, dan terstruktur (Sari et al., 2021). Elemen fundamental dalam 

sistem ini adalah Chart of Account (COA) atau daftar akun, yang merupakan susunan 

sistematis berisi kode, nama, dan klasifikasi akun untuk memfasilitasi penyusunan 

laporan keuangan. COA berfungsi sebagai fondasi utama dalam proses pencatatan 

transaksi, penyajian laporan, hingga analisis mendalam terhadap kinerja keuangan 

suatu organisasi agar informasi yang dihasilkan akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Karakteristik organisasi sangat menentukan struktur daftar akun yang 

digunakan, sebagaimana terlihat pada perbedaan antara entitas bisnis dan sosial 

(Syaipudin & Awwalin, 2022a). Perusahaan yang berorientasi laba, seperti Toko 

Royyan Jaya, menyusun COA yang mencerminkan aktivitas perdagangan untuk 

menghasilkan pendapatan dan laba bersih. Di sisi lain, organisasi nirlaba seperti Panti 

Asuhan Muslimat NU “Budi Mulia” menggunakan COA untuk mengelola dana 

amanah dan donasi guna mendukung kegiatan sosial, di mana keduanya tetap 

mengacu pada standar Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), khususnya PSAK No. 1 serta 

PSAK No. 45 yang mengatur pelaporan keuangan organisasi nirlaba. 

Analisis terhadap COA dari kedua jenis organisasi tersebut memberikan 

pemahaman mendalam mengenai bagaimana perbedaan tujuan operasional 

memengaruhi klasifikasi dan penerapan prinsip akuntansi dalam sistem keuangan 

mereka. Menurut (Pinastiti et al., 2023) melalui pemetaan akun yang tepat, setiap 

entitas dapat menyajikan laporan keuangan yang relevan dengan kebutuhan para 

pemangku kepentingan, baik untuk mengukur profitabilitas maupun efektivitas 

penyaluran dana sosial. Struktur akun yang terorganisir dengan baik pada akhirnya 

menjadi kunci dalam menjaga stabilitas dan transparansi finansial di tengah tuntutan 

akuntabilitas modern yang semakin tinggi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

komparatif untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai struktur dan 

penerapan Chart of Accounts (COA) pada dua karakteristik organisasi yang berbeda. 

Fokus utama penelitian ini adalah menganalisis bagaimana orientasi laba pada Toko 

Royyan Jaya dan orientasi sosial pada Panti Asuhan Muslimat NU Budi Mulia 

memengaruhi klasifikasi akun, pengkodean, serta penyajian laporan keuangan 

https://pddikti.kemdiktisaintek.go.id/detail-pt/XHOL-L4humGJp8eZarlMrJm0GoOTuIkYank-pfsOha9BG1AtCD_Er_cB2iPfNTvWDJSoGQ==
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mereka. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi terhadap dokumen 

laporan keuangan serta wawancara mendalam dengan pemilik Toko Royyan Jaya dan 

pengurus Panti Asuhan Budi Mulia guna menggali alasan di balik pemilihan kategori 

akun yang digunakan dalam aktivitas operasional harian masing-masing entitas. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif komparatif 

menggunakan model Miles & Huberman (Syaipudin, 2025). Proses analisis dimulai 

dengan reduksi data untuk menyaring akun-akun yang relevan, diikuti dengan 

penyajian data dalam bentuk tabel perbandingan atau bagan alir untuk 

memperlihatkan perbedaan signifikan antara akun komersial dan akun dana amanah. 

Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan untuk mengevaluasi sejauh mana 

penerapan COA di kedua lembaga tersebut selaras dengan standar akuntansi yang 

berlaku, baik PSAK umum maupun PSAK No. 45. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

ditemukan keunikan struktur akun yang dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan sistem informasi akuntansi yang tepat guna bagi organisasi laba 

maupun nirlaba. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Chart of Account (COA)  

Chart of Account (COA), atau yang dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai 

bagan akun, merupakan sebuah daftar sistematis yang memuat seluruh nama serta 

kode akun yang digunakan oleh organisasi untuk mencatat setiap transaksi keuangan 

ke dalam sistem akuntansi. Setiap akun di dalam COA mewakili kategori transaksi 

tertentu seperti kas, piutang, persediaan, pendapatan, beban, hingga modal yang 

memungkinkan proses pembukuan berjalan secara terstruktur, konsisten, dan 

mudah ditelusuri. Menurut (Amalia & Syaipudin, 2023) melalui pengkodean yang 

jelas, setiap aktivitas ekonomi dapat diidentifikasi dengan cepat tanpa risiko tumpang 

tindih kategori. COA sebagai instrumen untuk mengklasifikasikan transaksi 

keuangan agar laporan keuangan dapat disusun secara sistematis, daftar ini harus 

disusun berurutan sesuai dengan penyajian dalam laporan keuangan mulai dari 

neraca hingga laporan laba rugi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa COA 

adalah kerangka dasar yang mengatur akun-akun keuangan secara berkode dengan 

tujuan utama meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kemudahan dalam penyusunan 

laporan keuangan suatu entitas bisnis maupun nirlaba. 

Perusahaan Laba 

Entitas bisnis dapat dibedakan menjadi dua kategori utama berdasarkan tujuan 

operasionalnya, yakni organisasi laba dan organisasi nirlaba. Perusahaan laba 

merupakan unit kegiatan yang mengombinasikan faktor produksi untuk 

menghasilkan barang atau jasa dengan fokus utama mengejar keuntungan finansial, 

https://pddikti.kemdiktisaintek.go.id/detail-pt/XHOL-L4humGJp8eZarlMrJm0GoOTuIkYank-pfsOha9BG1AtCD_Er_cB2iPfNTvWDJSoGQ==
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mengembangkan skala bisnis, serta memberikan imbal hasil bagi pemilik modal, 

seperti yang terlihat pada sektor perdagangan, manufaktur, dan perbankan (Rahmah 

et al., 2025). Sebaliknya, organisasi nirlaba seperti yayasan, lembaga pendidikan, dan 

rumah ibadah beroperasi tanpa mengutamakan perolehan profit, melainkan berfokus 

pada pelayanan sosial, kemanusiaan, atau keagamaan. Sumber daya entitas nirlaba 

umumnya berasal dari sumbangan yang tidak memberikan hak kepemilikan, 

sehingga keberhasilannya tidak diukur dari laba bersih, melainkan dari akuntabilitas 

serta efektivitas penggunaan dana dalam memberikan manfaat bagi masyarakat luas 

(Made Bayan Ni Luh et al., 2021). 

Karakteristik Perusahaan Laba dan Nirlaba 

Entitas laba dan nirlaba memiliki karakteristik yang kontras, terutama pada 

tujuan fundamental dan tata kelola keuangannya. Perusahaan laba didirikan untuk 

mengejar profit maksimal melalui kegiatan produksi atau jasa yang berkelanjutan, di 

mana seluruh strateginya difokuskan pada peningkatan pendapatan dan efisiensi 

biaya (Darwis, D., Meylinda, M. & Suaidah, 2022). Sumber dananya berasal dari modal 

pemilik, investor, atau hasil penjualan, dengan indikator keberhasilan berupa laba 

bersih dan dividen. Laporan keuangannya mengikuti standar PSAK umum yang 

mencakup laporan laba rugi untuk menilai kinerja ekonomi bagi para pemangku 

kepentingan (Pujanira & Taman, 2017). 

Sebaliknya, organisasi nirlaba berorientasi pada misi sosial, pendidikan, atau 

kemanusiaan, di mana manfaat publik menjadi prioritas utama di atas keuntungan 

materi. Pendanaannya bergantung pada donasi, hibah, dan iuran anggota yang 

seluruhnya dialokasikan kembali untuk mendukung visi organisasi tanpa dibagikan 

kepada pengurus (Azlan et al., 2019). Berdasarkan PSAK No. 45, laporan keuangannya 

menitikberatkan pada laporan aktivitas dan posisi keuangan guna menunjukkan 

akuntabilitas kepada donatur. Jika terdapat surplus, dana tersebut wajib digunakan 

untuk pengembangan layanan sosial, sehingga keberhasilan organisasi diukur dari 

efektivitas dampak sosial yang dihasilkan bagi masyarakat luas (Darwis, D., Meylinda, 

M. & Suaidah, 2022). 

Penerapan COA (Chart Of Accouns) Pada Toko Royyan Jaya 

Toko Royyan merupakan salah satu usaha dagang yang bergerak di bidang 

penjualan kebutuhan pokok atau sembako, yang berlokasi di Dusun Mrisen, Desa 

Jatirejo, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Usaha ini didirikan dengan tujuan untuk 

menyediakan berbagai kebutuhan rumah tangga sehari-hari dengan harga yang 

terjangkau serta kualitas yang baik. Sebagai toko sembako, Toko Royyan Jaya menjual 

beragam produk seperti beras, gula, minyak goreng, tepung terigu, telur, mie instan, 

kopi, susu, bumbu dapur, serta berbagai produk kebutuhan harian lainnya. Dengan 
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prinsip pelayanan yang ramah dan cepat, Toko Royyan Jaya berupaya memberikan 

kenyamanan bagi pelanggan, baik dari kalangan rumah tangga, warung kecil, 

maupun pelaku usaha mikro di sekitar lingkungan toko.  

Toko Royyan Jaya menerapkan sistem pencatatan keuangan sederhana untuk 

mencatat transaksi penjualan, pembelian, serta persediaan barang agar dapat 

memantau kondisi keuangan toko secara berkala. Toko ini juga menjaga hubungan 

baik dengan pemasok agar ketersediaan barang selalu terjamin dan harga jual tetap 

kompetitif. Selain itu, Toko Royyan Jaya berkomitmen untuk terus meningkatkan 

kualitas pelayanan dan memperluas variasi produk sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan. Menurut (Nandini et al., 2024) melalui pengelolaan yang baik dan 

kepercayaan pelanggan yang terus meningkat, sebagaimana Toko Royyan diharapkan 

dapat berkembang menjadi usaha ritel yang lebih besar dan berkontribusi positif 

terhadap perekonomian masyarakat sekitar. Berikut merupakan COA (Chart of 

Account) yang ada pada “Toko Royyan Jaya” yaitu: 

Struktur Chart of Accounts (COA) pada Toko Royyan Jaya disusun secara 

sistematis untuk mencerminkan posisi keuangan dan aktivitas operasional bisnis 

retail. Pada bagian aset, akun diklasifikasikan menjadi aset lancar yang mencakup kas 

di tangan, kas di bank BRI untuk transaksi non-tunai, piutang dagang, dan persediaan 

sembako, serta aset tetap yang meliputi bangunan toko, kendaraan distribusi, dan 

peralatan seperti timbangan yang nilainya dikurangi oleh akumulasi penyusutan. 

Menurut (Masuku et al., 2024) komponen kewajiban mencatat utang usaha kepada 

pemasok, utang utilitas, dan pinjaman bank sebagai modal kerja, sementara bagian 

ekuitas secara spesifik mencatat modal pemilik akun. 

Dari sisi kinerja operasional, sistem akuntansi ini memisahkan pendapatan dan 

beban untuk mengukur profitabilitas secara akurat (Mbupu et al., 2024). dalam 

penelitian ini pendapatan utama bersumber dari penjualan sembako serta 

pendapatan lain-lain seperti hasil penjualan kardus bekas. Menurut (Syaipudin & 

Awwalin, 2022b) seluruh penerimaan yang diimbangi dengan pencatatan beban yang 

terbagi menjadi beban penjualan, seperti dalam penelitian ini yaitu berupa biaya 

transportasi pengiriman barang, serta beban administrasi dan umum yang mencakup 

tagihan listrik, air, dan biaya perawatan fasilitas toko. Dengan pengelompokan akun 

yang terstruktur ini, Toko Royyan Jaya dapat memantau efisiensi biaya serta 

kesehatan finansial bisnisnya secara konsisten dan mudah ditelusuri. 

Penerapan COA (Chart Of Accounts) Pada Panti Asuhan Muslimat Nu Budi 

Mulia 

Penerapan Chart of Accounts (COA) pada Panti Asuhan Muslimat NU Budi 

Mulia mencerminkan struktur organisasi nirlaba yang menitikberatkan pada 

transparansi pengelolaan dana amanah. Akun aset dalam lembaga ini tidak hanya 

mencakup kas dan bank, tetapi juga piutang donasi serta persediaan bahan makanan 
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dan aset tetap seperti asrama yang esensial bagi pelayanan anak asuh. Menurut 

(Widjanarko et al., 2023) kewajiban yang dicatat bersifat operasional, seperti utang 

belanja kebutuhan pokok dan utang gaji pengurus sebagai bentuk penghargaan atas 

pengabdian mereka. Menurut (Eravia & Samsir, 2025) berbeda dengan entitas bisnis, 

pendapatan panti dikategorikan sebagai donasi baik tunai maupun barang yang tidak 

bersifat komersial, di mana seluruh pengeluaran dialokasikan ke dalam beban 

program sosial seperti konsumsi, pendidikan, dan kesehatan anak asuh serta beban 

administrasi umum untuk menjaga keberlangsungan aktivitas panti. 

Perbandingan antara Toko Royyan Jaya dan Panti Asuhan Budi Mulia 

menunjukkan perbedaan kontras dalam tujuan operasional dan penyajian laporan 

keuangan. Toko Royyan Jaya berorientasi pada pencapaian laba maksimal melalui 

efisiensi perdagangan sembako, dengan laporan keuangan yang berfokus pada arus 

kas masuk-keluar untuk mengukur profitabilitas pemilik. Sebaliknya, Panti Asuhan 

Budi Mulia mengutamakan akuntabilitas sosial, di mana surplus dana tidak dianggap 

sebagai laba melainkan saldo dana yang harus digunakan kembali untuk misi 

kemanusiaan. Meski keduanya masih menggunakan sistem pencatatan yang 

sederhana baik manual maupun spreadsheet struktur COA pada panti asuhan jauh 

lebih spesifik dalam melacak penyerapan dana bantuan guna menjamin kepercayaan 

donatur, sementara toko retail lebih fokus pada perputaran stok dan margin 

keuntungan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap sistem pengeluaran kas di Bimbel Ahe Raja 

Edukasi, dapat disimpulkan bahwa sistem yang berjalan saat ini masih bersifat 

manual menggunakan buku besar dan belum memiliki pengendalian internal yang 

memadai. Pencatat transaksi yang sekaligus menjadi pembawa uang menyebabkan 

tidak adanya pemisahan tugas, sehingga menimbulkan risiko kesalahan pencatatan, 

kehilangan data, maupun penyalahgunaan dana. Sistem manual juga membuat 

proses pelaporan keuangan menjadi lambat dan kurang efisien. Oleh karena itu, 

diperlukan penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas berbasis 

komputer agar proses pencatatan dan pelaporan menjadi lebih cepat, akurat, dan 

transparan. Selain itu, penerapan sistem baru harus disertai dengan pembagian tugas 

yang jelas antara pencatat, bendahara, dan pihak pengawas agar pengendalian 

internal dapat berjalan dengan baik. Dengan adanya sistem informasi akuntansi yang 

terkomputerisasi, diharapkan pengelolaan keuangan di Bimbel Ahe Raja Edukasi 

dapat menjadi lebih tertib, efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga 

mendukung peningkatan kinerja manajemen lembaga secara keseluruhan. 
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